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ABSTRAK 

 

 
Digahayu Ismayanti 

Program Studi Ilmu Gizi 

Hubungan Persepsi Bentuk Tubuh, Gangguan Makan, Pengetahuan Gizi, Dan 

Asupan Makanan Dengan Status Gizi Pada Penari Remaja Putri Di Sanggar 

Ayodya Pala. 
 

 

Penelitian pada kelompok remaja yang berprofesi sebagai penari rentan 

mengalami gizi kurang. Pada penelitian di Turki 72,2% penari remaja memiliki IMT 

<18,5 kg/m2. Selain itu, di Cina IMT Penari ballet sebesar 18,3 kg/m2 dengan asupan 

energi harian sebesar 1700 kalori. Penari cenderung membatasi asupan makan agar 

dapat mencapai bentuk tubuh ideal. Sebuah studi yang dilakukan oleh Burckhardt, 

ditemukan 70% dari penari memiliki rata-rata tingkat asupan zat gizi sehari-hari di 

bawah 85% angka kecukupan gizi, penari cenderung memiliki persepsi bentuk tubuh 

yang negatif sehingga beresiko untuk terkena gangguan makan jika tidak memiliki 

pengetahuan gizi yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan persepsi bentuk tubuh, gangguan makan, pengetahuan gizi, dan asupan 

makanan dengan status gizi pada remaja putri di Sanggar Ayodya Pala. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Juni 2019 di Sanggar Ayodya Pala. Metode penelitian adalah 

Cross Sectional Study. Penelitian ini menggunakan teknik total sampling yang berarti 

seluruh total populasi merupakan subjek penelitian. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi bentuk tubuh, gangguan 

makan, pengetahuan gizi dan asupan makanan dengan status gizi 
 

Kata Kunci : Penari, Remaja Putri, Status Gizi, Persepsi Bentuk Tubuh, Gangguan 

Makan, Pengetahuan Gizi, dan Asupan Makanan. 
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ABSTRACT 
 

 

Digahayu Ismayanti 

Nutrition Science Program 

Relationship of Body Shape Perception, Eating Disorders, Nutritional Knowledge, 

and Food Intake with Nutritional Status in Young Women Dancers at Ayodya Pala 

Studio. 
 

 

Research on groups of adolescents who work as dancers are prone to 

experiencing malnutrition. In the Turkish study 72.2% of teenage dancers had BMI 

<18.5 kg / m2. In addition, in China ballet dancer BMI is 18.3 kg / m2 with a daily 

energy intake of 1700 calories. Dancers tend to limit food intake in order to achieve 

ideal body shape. A study conducted by Burckhardt, found that 70% of dancers had an 

average level of daily nutrient intake below 85% of nutritional adequacy rates, dancers 

tended to have negative body shape perceptions so they were at risk for eating disorders 

if they did not have nutritional knowledge the good one. The purpose of this study was 

to determine the relationship of perceptions of body shape, eating disorders, nutritional 

knowledge, and food intake with nutritional status in adolescent girls in Ayodya Pala 

Studio. This research was conducted in May 2019 at the Ayodya Pala Studio. The 

research method is the Cross Sectional Study. This study uses a total sampling technique 

which means that the total population is the subject of research. This study uses a total 

sampling technique which means that the entire total population is the subject of 

research. This study concludes that there is a significant relationship between body 

shape perception, eating disorders, nutritional knowledge and food intake with 

nutritional status. 
 

Key Words : Dancers, Young Women, Nutritional Status, Perception of Body 

Shape, Eating Disorders, Nutritional Knowledge, and Food Intake. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Penari selalu memperhatikan bentuk tubuh mereka agar dapat lebih 

memaksimalkan pertunjukan. Bentuk tubuh yang lebih ramping dianggap dapat 

mempermudah dalam bergerak (Gibbs, 2011). Ada beberapa jenis tarian dari tari 

tradisional lebih banyak membutuhkan berat badan yang ramping karena gerak 

tubuh digunakan sebagai media ungkapnya. Seperti tari kelana surakarta yang 

gerakan tari ini diperhalus dan diberi unsur estetis sehingga penari professional 

memiliki standarnya tersendiri sebelum tampil ke sebuah pentas untuk 

menampilkan tariannya. Beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh penari tersebut 

seperti berat badan ideal dan LILA (lingkar lengan atas) yang ramping yaitu 23,5 

cm (Rosmawati, 2016). Hasil penelitian pada kelompok remaja yang berprofesi 

sebagai penari rentan mengalami gizi kurang. Pada penelitian di Turki 72,2% 

penari remaja memiliki IMT <18,5 kg/m2 (Ozgen, 2010).  

Penelitian di Cina mengungkapkan bahwa IMT Penari ballet sebesar 18,3 

kg/m2 dengan asupan energi harian sebesar 1700 kalori (Yang, 2010). Penari 

cenderung membatasi asupan makan agar dapat mencapai bentuk tubuh ideal. 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Burckhardt, ditemukan 70% dari penari 

memiliki rata-rata tingkat asupan zat gizi sehari-hari di bawah 85% angka 

kecukupan gizi (Burckhardt, 2011). Penari meningkatkan kualitas tariannya 

dengan cara berlatih secara terus menerus. Maka, hal ini menuntut agar penari 

selalu dalam kondisi yang prima (Dienasari, 2016). Penari memerlukan fisik dan 

stamina yang kuat, karena ada beberapa gerak yang memerlukan kekuatan, 

kelenturan, kecepatan, koordinasi serta keseimbangan tubuh (Yuliyanti, 2014). 

Sebagian besar penari di dominasi oleh remaja putri, karakter remaja putri yang 

mudah terpengaruh oleh lingkungan dapat menyebabkan persepsi bentuk tubuh 

negatif yaitu merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya (Field et al, 2014). 
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Beberapa faktor khusus yang terjadi pada penari seperti tekanan pekerjaan 

yang tinggi, psikologis yang rentan terganggu, dan lingkungan seperti pelatih yang 

membatasi makananan mengakibatkan penari menjadi menekan pola makan 

sehingga para penari memiliki perilaku diet yang sangat ketat (Schluger, 2010). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Husna (2013) terhadap 120 remaja putri di 

Surabaya, membuktikan bahwa 61% responden merasa kecewa dengan sosok 

tubuhnya dan termotivasi untuk melakukan diet agar mendapatkan tubuh yang 

kurus. Sedangkan, sisanya kurang lebih 39% responden merasa puas terhadap 

sosok tubuhnya dan mencoba mempertahankan berat badan mereka. Persepsi 

bentuk tubuh negatif dapat mendorong seseorang melakukan perilaku kontrol 

berat badan yang tidak sehat dan gangguan makan (Setyawati, 2015). Seseorang 

yang memiliki gangguan makan berawal dari mengkonsumsi makanan yang lebih 

sedikit daripada biasanya tetapi pada tahap tertentu, hal tersebut akan terus 

menerus terjadi di luar keinginan (APA, 2015).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Serly (2015) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara persepsi bentuk tubuh dengan status gizi remaja 

putri. Siregar (2015) juga menyatakan bahwa ada hubungan antara persepsi 

bentuk tubuh dengan terjadinya gangguan makan. Persepsi bentuk tubuh yang 

negatif dapat menyebabkan terjadinya gangguan makan pada remaja putri. 

Berdasarkan penelitian dari Lestari (2017) menunjukan terdapat hubungan 

bermakna antara gangguan makan dengan kejadian status gizi. Keadaan kurang 

gizi pada remaja sering terjadi akibat dari pembatasan konsumsi makanan dengan 

tidak memperhatikan kandungan gizi dan kesehatan, sehingga hal tersebut akan 

berdampak negatif pada status gizi. Gangguan makan akan menyebabkan asupan 

energi dan asupan zat gizi makro semakin menurun secara perlahan bahkan pada 

kondisi yang fatal tidak ada sama sekali asupan pada remaja putri (Oktafiandini, 

2016). Penelitian yang dilakukan oleh Reppi (2015) mengatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara asupan energi, protein, lemak dan karbohidrat 

dengan status gizi. Hal ini menunjukkan bahwa apabila asupan energi, protein, 

lemak dan karbohidrat kurang maka akan menimbulkan status gizi kurang, dan 

sebaliknya. 
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 Langkah yang dapat diambil untuk mengatasi masalah rendahnya indeks 

masa tubuh akibat dari gangguan makan pada penari adalah dengan meningkatkan 

pengetahuan gizi penari terkait makanan yang mereka dikonsumsi. Pengetahuan 

gizi yang baik akan diikuti dengan kebiasaan makan yang baik pula sehingga 

status gizi menjadi optimal (Yuniarti, 2017). Pengetahuan gizi tersebut berupa 

tingkat pengetahuan responden terkait makanan dan fungsinya dalam 

hubungannya dengan kesehatan yang optimal.  Yolanda (2014) yang menunjukan 

bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan gizi dengan status gizi yang 

mengartikan bahwa semakin baik pengetahuan gizi seseorang maka semakin baik 

juga status gizinya. 

Peneliti memilih Sanggar Ayodya Pala di Kota Depok sebagai tempat 

penelitian karena adanya SOP (Standar Operasional Prosedur) dari sanggar untuk 

memiliki berat badan ideal atau cenderung kurus sebelum tampil dipentas 

kesenian pada penari, terjadinya gangguan makan pada penari remaja putri 

sebanyak 27 orang, dan belum adanya fasilitas seperti penyuluhan serta pelayanan 

kesehatan yang disediakan oleh sanggar. Berdasarkan latar belakang diatas, 

peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Persepsi 

Bentuk Tubuh, Gangguan Makan, Pengetahuan Gizi, dan Asupan Makanan 

dengan Status Gizi Pada Remaja Putri Di Sanggar Ayodya Pala.” 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan hal yang telah disebutkan dalam latar belakang, maka 

perumusan masalah pada penelitian ini adalah :  Bagaimana hubungan persepsi 

bentuk tubuh, gangguan makan, pengetahuan gizi, dan asupan makanan dengan 

status gizi pada remaja putri di Sanggar Ayodya Pala? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui :  hubungan persepsi bentuk tubuh, gangguan makan, 

pengetahuan gizi, dan asupan makanan dengan status gizi pada remaja putri 

di Sanggar Ayodya Pala. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik umur responden. 

b. Mengidentifikasi karakteristik pendidikan responden. 

c. Mengidentifikasi status gizi responden berdasarkan IMT/U. 

d. Mengidentifikasi persepsi bentuk tubuh responden. 

e. Mengidentifikasi gangguan makan responden. 

f. Mengidentifikasi pengetahuan gizi responden. 

g. Mengidentifikasi asupan energi responden. 

h. Mengidentifikasi asupan zat protein responden. 

i. Mengidentifikasi asupan zat lemak responden. 

j. Mengidentifikasi asupan zat karbohidrat responden. 

k. Menganalisis hubungan antara persepsi bentuk tubuh dengan status gizi. 

l. Menganalisis hubungan antara gangguan makan dengan status gizi. 

m. Menganalisis hubungan antara pengetahuan gizi dengan status gizi. 

n. Menganalisis hubungan antara asupan energi dengan status gizi. 

o. Menganalisis hubungan antara asupan protein dengan status gizi. 

p. Menganalisis hubungan antara asupan lemak dengan status gizi. 

q. Menganalisis hubungan antara asupan karbohidrat dengan status gizi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat dijadikan media pengetahuan dan referensi pembelajaran 

untuk membangun institusi sanggar tari yang sehat dan peduli terhadap status 

gizi penarinya. 

2. Bagi Penari 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi pembelajaran tentang perspektif tubuh 

yang positif dan wawasan informasi untuk menjadikan penari memiliki status 

gizi yang normal tanpa mengalami gangguan makan serta meningkatkan 

pengetahuan penari dalam memperbaiki asupan energi, asupan protein, asupan 

lemak, dan asupan karbohidrat. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi berupa jurnal ilmiah 

untuk penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan wawasan untuk peneliti 

mengenai cara melakukan penelitian yang baik dan benar. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang hubungan persepsi bentuk tubuh, 

gangguan makan, pengetahuan gizi, dan asupan makanan dengan status gizi pada 

remaja putri di Sanggar Ayodya Pala. Penelitian ini menggunakan metode 

observasional dengan desain penelitian cross sectional. Penelitian dilakukan pada 

bulan Juni 2018 pada penari di Sanggar Ayodya Pala. Penelitian meliputi 

identifikasi karakteristik responden, identifikasi status gizi responden berdasarkan 

IMT/U, persepsi bentuk tubuh responden, gangguan makan responden, 

pengetahuan gizi responden, asupan energi, asupan protein, asupan lemak, dan 

asupan karbohidrat. Kemudian dilakukan analisis hubungan persepsi bentuk 

tubuh, gangguan makan, pengetahuan gizi, asupan energi, asupan protein, asupan 

lemak, dan asupan karbohidrat dengan status gizi pada remaja putri  

di Sanggar Ayodya Pala. 
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